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ABSTRAK 

Shalat Tara>wi>h} merupakan suatu istilah yang dikenal dengan sebutan 

qiya>m ar-Ramad}a>n di masa Rasululla>h saw. dan baru dikenal secara luas di 

kalangan umat islam sejak masa khalifah ‘Umar ibn Khat}t}a>b. dalam hal ini, 

Rasulullah saw. mengerjakannya secara berkelanjutan karena beliau 

mengkhawatirkan umatnya menganggap hal ini menjadi suatu kewajiban. 

Masalah ini perlu dibahas karena menimbulkan perdebatan bagi kalangan umat 

islam, pasalnya, apakah shalat tara>wi>h} itu dikerjakan dengan sebelas rakaat, dua 

puluh tiga rakaat, atau tiga puluh sembilan rakaat? Sebab dalam hal ini pendapat 

beberapa riwayat yang menjelaskan hal yang terkait, dan tampak saling 

bertentangan. 

Perdebatan ini paling tidak dilatar belakangi oleh dua pendapat dalam 

memahami h}adi>s\ yang diriwayatkan oleh ’A<isyah, Pertama, h{adi>s\ ini dipahami 

sebagai pembatasan jumlah rakaat shalat tara>wi>h} , karena itu, tidak ada alasan 

untuk menambah jumlah rakaat pada shalat tara>wi>h}. Kedua, h}adi>s\ ini dipahami 

sebagai dalil dari batasan s}alat witir dan bukan batasan dari shalat tara>wi>h}, 

karena itu, tidak ada alasan untuk melarang menambah jumlah bilangannya. 

Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka yang bersifat bersifat 

deskriptif-analitik-komparatif, yaitu berusaha untuk menjelaskan antara dua 

pemikiran yaitu Ibnu Taimiyah dan Ima>m Nawa>wi> menyangkut h}adi>s\ rakaat 

shalat tara>wi>h}, berikut faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran tokoh 

tersebut melalui pendekatan sosio-historis, yaitu pendekatan yang ingin melihat 

sebuah pemikir dari situasi kesejarahan dan suasana yang melingkupinya. Agar 

metode pembahasan h}adi>s\nya dapat diketahui, sehingga berbagai perdebatan 

menyangkut kedua tokoh tersebut dapat ditemukan jawabannya. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Ibnu Taimiyah memahami 

h}adi>s\ ‘A<isyah sebagai pembatasan jumlah rakaat shalat tara>wi>h} dan maksimal, 

yaitu dengan sebelas rakaat sebagaimana oleh Rasululla>h saw telah mencukupkan 

shalat tara>wi>h} dengan bilangan itu, sedangkan h}adi>s\ Ibnu Khus}aifah dinilainya 

d}a’i>f karena masuk kategori syaz\ (ganjil), sementara ima>m Nawa>wi> memahami 

bahwa h}adi>s\ ‘A<isyah tersebut sebagai keluasaan shalat tara>wi>h} karena al-Bukha>ri 

sendiri meletakkan h}adi>s\ tersebut dalam bab s}alat witir dan jumlah riwayat yang 

menjelaskan hal tersebut bervariasi. Sedangkan h}adi>s\ Ibnu Khus}aifah dinilai 

s}ah}i>h} dan dapat dijadikan hujah karena subtansinya telah diterima dan diamalkan 

para ulama salaf maupun khalaf, dan merupakan tingkat yang paling tinggi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bulan Ramad}a>n merupakan bulan suci, bulan yang dimuliakan Allah swt. 

bulan penuh magfirah (ampunan)  dan berkah-Nya, bulan dimana pintu-pintu 

surga dibuka lebar-lebar dan pintu neraka ditutup rapat, syaitan- syaitan  

dibelenggu, bulan dimana jiwa menjadi tenang dan hati menjadi tentram. 

Menurut Yah}ya bin Mu’a >z\ dua bulan sebelum Ramad}a>n adalah bulan Sya’ba>n 

dan Rajab, bulan Rajab berfungsi untuk membersihkan badan, bulan Sya’ban 

untuk mensucikan hati sedangkan bulan Ramad}a>n untuk mensucikan ruh}, karena 

itu bulan Rajab untuk minta ampunan dari segala dosa, bulan Sya’ba >n untuk 

memperbaiki hati dari segala macam penyakitnya, bulan Ramad}a>n untuk 

menyinari hati dan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.
1
 

Bulan Ramad}a>n adalah suatu bulan yang penuh rahamd bagi umat 

Muh}ammad saw. di bulan ini pula ayat Al-Qur’an pertama kali diturunkan 

kepada Rasul-Nya, selain itu ada suatu keistimewaan yang luar biasa yang tidak 

dijumpai oleh umat-umat sebelum Nabi Muhammad saw. yaitu dengan adanya 

suatu malam yang lebih utama daripada seribu bulan yaitu lailah al-qadr. Dalam 

bulan mulia ini Allah swt. mewajibkan  bagi hamba-Nya untuk melaksanakan 

ibadah puasa , menurut pakar ilmu kedokteran seseorang yang berpuasa disiang 

hari dan melakukan shalat dimalam hari itu dapat menjaga stamina tubuh 

                                                           
1
 Us\ma>n bin H}asan, Durrah an-Na>s}ih}i>n,  cet. II ( Beirut: al-H}aramain, 1990), hlm. 208. 



2 

 

sehingga dapat mencegah berabagai macam penyakit,
2
 dan puasa pada bulan ini 

termasuk salah satu rukun Islam, bagi hamba Allah swt. yang mau melaksanakan 

puasa, maka dia mempunyai 2 kebahagiaan, sebagaimana sabda Rasul: 

كم عًم ابٍ آدو يضاعف انحسُت عشر أيثانها إنً سبعًائت ضعف قال الله عز وجم إلا 

انصىو فإَّ نً وأَا أجزي بّ يذع شهىتّ وطعايّ يٍ أجهً نهصائى فرحتاٌ فرحت عُذ فطرِ 

.أطيب عُذ الله يٍ ريح انًسك ونخهىف فى انصائىوفرحت عُذ نقاء ربّ. 
3

 

Maksud dari h}adi>s\ tersebut menerangkan bahwa setiap kebaikan yang 

dilakukan oleh anak cucu adam itu akan dilipat gandakan oleh Allah swt. mulai 

10 sampai 700 kali lipat, kecuali satu perkara yakni puasa karena pada 

hakikatnya puasa hanyalah milik Allah swt. dan Allah yang akan membalasnya. 

Dan bagi orang yang berpuasa itu mempunyai dua kebahagiaan yaitu 

kebahagiaan ketika ia berbuka puasa dan kebahagiaan ketika dia bisa bertemu 

dengan Allah swt. 

Oleh sebab itu Rasul saw. dalam bulan Ramad}a>n mengajak umatnya agar 

meningkatkan ibadah, dan juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

keimanan, ketawaan dan kehidupan religiusitas,
4
 termasuk didalamnya beliau 

menggalakkan tuntunannya dalam melaksanakan shalat dimalam bulan Ramad}a>n 

yang dinamakan shalat tarawih}. Didalam shalat tarawih} ini, Rasul saw. hanya 

memberikan contoh tuntunan dan tidak memberikan batasan dalam jumlah 

                                                           
2
 Ahmad al-Jurja>wi, Hikmah at-Tasyri>’ wa Filsafah, cet. IV (Beirut: al-H}aramain, 1974),  

1, hlm. 151. 

3
 Abu Al-H}asan Muslim. S}ah}ih} Muslim, cet. III (Beirut: Da>r Al-Jabal.), III, hlm. 158. 

4
 M. Nur Ichwan, Risalah Shalat Tara>wi>h Membongkar Khilafiyah > Menebar Ukhwah, ‚ 

Sejarah Shalat Tarawih ‚, ( Yogyakarta: Menara Kudus, 2003), hlm.17. 
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rakaatnya. Hal tersebut tentunya memberikan kebebasan, kelonggaran kepada 

umatnya untuk menentukan sendiri pilihannya dengan melihat kondisi dan 

kemampuan sendiri, apakah ia mampu melaksanakan dengan 11 rakaat atau 23 

rakaat atau bahkan dengan 39 rakaat. Dengan demikian, ini adalah merupakan 

rahmat bagi umatnya, Allah swt. telah berfirman: 

 عــــــهالايكهف الله َفسا إلاوس
5

 

Pada intinya berapapun jumlah yang di kerjakan , yang paling penting 

adalah adanya rasa keikhlasan dari apa yang akan di kerjakan. Secara auli 

memang tidak ada nas}h yang jelas tentang jumlah rakaat shalat tarawih ini 

karena Nabi Muhammad saw. khawatir akan menjadi beban bagi umatnya dan 

mengira bahwa shalat tarawih} ini hukumnya menjadi wajib sebagaiman shalat-

shalat fard}u yang lain, karena itu beliau hanya memberi anjuran yang bersifat 

umum. Dari kasus-kasus yang kita hadapi mengenai shalat tarawih}, masyarakat 

masih banyak yang salah penafsiran dan akhirnya terjadi permasalahan yang 

seharusnya tidak timbul semacam itu. Sebenarnya ada penyebab mengapa hal 

tersebut  terjadi, perbedaan itu muncul dari suatu pemahaman yang berbeda 

terhadap ha}di>s\  riwayat ‘A >isyah, yaitu: 

عٍ أبً سهًت بٍ عبذ انرحًـــٍ أَّ سأل عائشت رضً الله عُهاكيف كاَت صلاة رسىل الله 

يزيذ في صهً الله عهيّ و سهى في ريضاٌ ؟ فقانت يا كاٌ رسىل الله صهً الله عهيّ و سهى 

ل عٍ حسُهٍ وطىنهٍ أحذي عشرة ركعت يصهي أربعا فلا تسولا في غيرِ عهً إريضاٌ 

                                                           
5
 Al-Baarah (2) : 286. 
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ثى يصهي أربعا ثى يصهي ثلاثا . قانت عائشت فقهت يارسىل الله أتُاو قبم أٌ تىتر ؟ . فقال  يا 

.عائشت إٌ عيُي تُاياٌ ولا يُاو قهبي
6

 

 
Berangkat dari h}adi>s\ ini muncul dua pendapat yang berbeda, pertama, 

h}adi>s tersebut jelas-jelas menyatakan bahwa Nabi Muhammad saw. 

melaksanakan shalat sunah di bulan Ramad}a>n dan lainnya 11 rakaat, dengan kata 

lain bilangan shalat tarawih} itu sudah jelas. Akan tetapi, pendapat yang lain 

mengatakan bahwa tidak ada larangan untuk menambah rakaat dalam shalat 

sunnah karena pada masa Umar bin Khat}t}a>b jumlah rakaat shalat tarawih} adalah 

23 rakaat dengan witirnya. 

Ibn Taimiyah dalam kitabnya Fata>wi>  memegang pendapat yang pertama 

karena merupakan sunnah dan tidak termasuk bid’ah. Menurut Imam Nawa>wi> 

dalam kitabnya Al-Majmu’ jumlah shalat tarawih itu 23 rakaat karena 2 alasan: 

pertama: orang-orang merasa keberatan jika melaksanakan 11 rakaat dengan 

membaca surat-surat yang panjang, kedua, sebagai pengganti dari surat yang 

panjang maka jumlah rakaatnya ditambah. 

Dari latar belakang permasalahan tersebut, penulis berusaha melakukan 

penelitian dalam skripsi yang berjudul‛ Jumlah Rakaat Shalat Tarawih} ( Studi  

Pemikiran Ibn Taimiyah dan Ima>m Nawa>wi>). 

                                                           
6
 Muhammad bin Isma’il. S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, cet. III (Beirut: Da>r Al-Yama>mah, 1987 ),  

III, hlm. 1308. H}adi>s\ tersebut diriwayatkan oleh Ima>m Bukha>ri> dalam kitab Tah}ajjud bab. iya>m 

al-Nabi> bi al-lail fi Ramadla>n wa gairihi, dan juga beliau meriwayatkan dalam kita>b at-tara>wi>h, 

juz.IV no.2013, juga diriwayatkan oleh Ima>m Muslim dalam kita>b al-s}ala>h al-musa>firi>n wa 

as}ruha>, Imam Turmuzi> dalam kitab al-s}ala>h}, Ima>m an-Nasa>’i> dalam kitab iya>m al-lail wa 

tat}awwu’ al-naha>r, Ima>m Abu> Dawu>d dalam kita>b ba>i> musnad al-ans}a>r dan Ima>m Ma>lik dalam 

kita>b al-nida>’ li as-s}ala>h. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk membatasi obyek penelitian 

ini, maka pokok masalah pada skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:     

1. Apa faktor yang mempengaruhi pemikiran Ibn Taimiyah dan Ima>m Nawa>wi> 

terhadap jumlah rakaat shalat tarawih} ? 

2. Bagaimana pandangan Ibn Taimiyah dan Ima>m Nawa>wi> tentang h}adi>s\ 

delapan dan dua puluh rakaat ? 

 

C.  Tujuan Penelitian  

Setelah mengetahui latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian 

ini memiliki manfaat dan kegunaan, yaitu: 

1. Secara akademis penelitian ini berguna untuk memperkaya khasanah 

pemikiran Islam terutama yang berkaitan dengan h}adi>s\-h}adi>s\ tentang jumlah 

rakaat shalat tarawih dan faktor sosio-historis bisa mempengaruhi pemikiran 

seseorang. 

2. Mengetahui pendapat Ibn Taimiyah bahwa h}adi>s\ Ibnu Khus}aifah dinilainya 

d}a’i>f karena masuk kategori syaz\ (ganjil), sementara ima>m Nawa>wi> 

memahami bahwa h}adi>s\ Ibnu Khus}aifah dinilai s}ah}i>h}  . 

3. Bagi penyusun pribadi, untuk memperdalam pengetahuan dan khazanah 

tentang jumlah rakaat shalat tarawih. 
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D. Telaah Pustaka 

Berbagai kajian atau penelitian seputar shalat sunnah memang telah 

banyak dilakukan, namun kajian atau penelitian yang khusus membahas 

pemikiran tokoh Ibn Taimiyah dan Ima>m Nawa>wi> tentang rakaat shalat tarawih  

belum ada atau belum diketahui oleh penyusun, baik dalam bentuk buku maupun 

karya ilmiah. Pembahasan tentang shalat tarawih ini sudah banyak, akan tetapi, 

pembahasan terhadap pemikiran dan profil kehidupan kedua tokoh tersebut 

tentang shalat tarawih belum ada yang meneliti. Pembahasan shalat tarawih ini 

banyak kita temukan dalam kitab-kitab klasik dan kapasitasnya masuk dalam 

kategori shalat sunnah (tat}awwu’). 

Meskipun buku-buku tentang shalat tarawih ini tidak begitu banyak, 

tetapi penyusun menemukan beberapa buku yang mengkaji tema tersebut, 

diantaranya: 

1. Muhammad Nur Ikhwan seorang dosen pada Fakultas Us}huluddi>n Jurusan 

Tafsir H}di>s\ IAIN Walisongo Semarang, dalam bukunya Risalah Shalat 

Tarawih Membongkar Khila>fiyah Menebar Ukhuwah, dia hanya 

menitikberatkan pada sejarah, dan asal-usul perbedaan jumlah bilangan shalat 

tarawih yang terjadi dalam masyarakat. Ia menguraikan sebab-sebab 

perbedaan yang disertai alasan, dengan harapan tidak ada lagi kelompok yang 

menyalahkan, karena shalat tarawih pada bulan Ramad}a>n hanyalah shalat 

sunnah yang merupakan salah satu dari sekian banyak syiar agama Islam yang 

bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketawaan serta mendapat rid}a 

Allah swt. Dengan kata lain, ia hanya mefokuskan pada arti pentingnya shalat 
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tarawih yaitu dengan menyempurnakan ruku’ dan sujudnya, 

menyempurnakan bacaannya serta melakukannya dengan khusu’ serta 

semata-mata hanya ingin mencari rid}a Allah swt. baik shalat tarawih yang 

delapan, dua puluh atau tiga puluh enam rakaat. 
7
 

2. A. Muhammad Salim, seorang Hakim Agung pada Mahkamah Syari’ah di 

Madinah dalam bukunya yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa 

Indonesia dengan judul Seribu Tahun Tarawih } Di Masjid Nabawi> ‚ Sejarah 

Shalat Tarawih }‛, telah memaparkan Shalat Tarawih} dari aspek sejarah dan 

fiih yaitu dengan menjelaskan pelaksanaan Shalat Tarawih} sejak zaman Nabi 

Muhammad saw. sampai sekarang di masjid Nabawi>, ia juga menjelaskan 

pandangan empat maz\hab tentang tema yang dimaksud. Menurutnya, ibadah 

shalat tarawih hanyalah suatu tradisi ritual yang dilakukan secara langsung 

oleh Nabi Muhammad saw. sehingga keberadaannya mempunyai dalil yang 

sangat jelas dan kuat, sekaligus memiliki ruang yang sangat luas dari segi 

tatacara pelaksanaan dan bilangan rakaatnya, artinya shalat tarawih yang 

dilakukan dalam jumlah dan kemasan yang berfariasi. Lebih lanjut buku ini 

juga menyoroti se\mangat beribadah dan kebersamaan umat Islam di bulan 

suci Ramad}a>n, guna mendapatkan pahala disisi Allah swt.
8
 

3. Hasbi Ash-Shiddiqie dalam bukunya Pedoman Shalat, telah menegaskan 

bahwa penetapan Shalat Tarawih} dengan bilangan tertentu dan 

                                                           
7
 Muhammad Ikhwan Nur, Risalah Shalat Tara>wi>h Membongkar Khilafiyah Menebar 

Ukhuwah (Kudus: Menara Kudus, 2003 ), hlm. 7. 

8
 A. Muhammad Salim, Seribu Tahun Tara>wi>h } di Masjid Nabawi> ‚ Sejarah Shalat 

Tara>wi>h}‛. Terj. M. Halabi Hamdi dan Umar Inar ( Yogyakarta: Izzan Pustaka, 2003), hlm. 74. 
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mengkhususkannya dengan bacaan yang tertentu, tidak ada sunahnya dari 

Nabi Muhammad saw. Adapun penetapan bilangan delapan atau dua puluh 

rakaat pada bulan Ramad}a>n, tidak ada nas auli, hanya diperoleh dari nas}h fi’li> 

(perbuatan Nabi ). Sedangkan shalat tarawih} dua puluh rakaat tidaklah 

dilarang, sebagaimana tidak diperbolehkan mengerjakan lebih atau kurang, 

selanjutnya, beliau berpendapat shalat tarawih} merupakan shalat sunnah yang 

dilaksanakan pada bulan ramadla>n dengan jumlah rakaat dan bacaan surat 

yang tidak baku.
9
 

4. Said bin Ali bin Waf al-qat}a>ni dalam bukunya yang berjudul Tahajud Nabi 

saw. ia hanya menerangkan bilangan shalat tarawih} sebanyak dua puluh 

rakaat dengan witir tiga rakaat atau sebanyak empat rakaat semuanya baik 

dan diperbolehkan. Namun yang lebih utama dalam praktek untuk 

dilaksanakan adalah jumlah rakaat yang dilaksanakan oleh Rasulullah saw, 

yaitu sebanyak tiga belas atau sebelas rakaat.
10

 

5. Yusuf al-Qardawi dalam bukunya yang sudah diterjemahkan dengan judul 

Fiih Puasa, telah memaparkan bahwa pelaksanaan shalat tarawih} dengan 

bilangan sebelas rakaat, dua puluh tiga rakaat dan tiga puluh sembilan rakaat 

itu hukumnya boleh-boleh saja, karena tidak ada yang mempersempit 

pandangan dalam hal ini, oleh sebab itu, tidak ada gunanya pengingkaran 

sebagian ulama zaman sekarang atas orang yang shalat dua puluh rakaat 

                                                           
9
 Hasbi Ash-Shiddiie, Pedoman Shalat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 ), hlm. 38. 

10
 Sa’id bin Ali bin Waf al-ahthani, Tahajud Nabi saw, terj. Aris Munanda (Yogyakarta: 

Media Hidayah, 2003 ), hlm. 87. 
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bahwa ia telah menyalahi sunnah dan petunjuk Nabi Muhammad saw. atau 

sebaliknya orang yang shalat delapan rakaat adalah menyalahi hal yang telah 

diwariskan oleh salaf  maupun khalaf dari umat ini. Namun, Yusuf al-

Qardawi lebih suka yang dilakukan oleh Nabi saw. sendiri, karena sesuatu 

yang membuat Allah swt. rid}a adalah yang lebih baik, yaitu sebelas rakaat 

termasuk witir dengan bacaan yang panjang dan shalat yang lama.
11

   

6. Agung Danarta juga mengupas tentang shalat tarawih} dalam bukunya Shalat 

Tahajud Dan Shalat Tarawih} Menurut Cara Rasulullah, buku tersebut 

terbukukan dan tulisan-tulisannya yang telah dimuat di majalah Suara 

Muhammadiyyah. Penelitian tersebut menegaskan bahwa shalat tarawih} dan 

shalat tahajjud adalah sama, yang membedakan adalah penamaan saja, yaitu 

bila di dalam bulan Ramadla>n dinamakan dengan shalat tarawih} atau qiya>m 

ar-Ramad}a>n dan bila di luar Ramad}a>n dinamakan dengan shalat tahajjud atau 

qiya>m al-Lail. Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa shalat witir mempunyai 

dua pengertian, yaitu: pertama, shalat witir adalah bagian dari shalat 

tahajjud, kedua, shalat witir sama dengan shalat tahajjud. Adapun 

pelaksanaan shalat tarawih} bias dikerjakan dengan jumlah tujuh rakaat, 

sembilan rakaat, sebelas rakaat atau tiga belas rakaat.
12

 

7. Ali Mustafa Yaqub dalam bukunya yang berjudul H}adi>s\-H}adi>s\ Palsu Seputar 

Ramad}a>n, dalam pembahasannya, Ali Mustafa Yaub berpendapat bahwa 

                                                           
11

 Yusuf al-Qara>dawi>, Fiih Puasa, terj. Ma’ruf Abdul Jalil dkk. ( Solo: Era Intermedia, 

2005). 

12
 Agung Danarta, Shalat Tahjjud Dan Shalat Tarawih Menurut Cara Rasulullah, 

(Yogyakarta: Suara Muhammadiyyah, 2004 ). 
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shalat tarawih} tidak sama dengan shalat witir, selanjutnya bahwa shalat 

tarawih} dua puluh rakaat dan delapan rakaat itu bisa saja benar dan bisa 

salah. Di dalam buku ini dikatakan, shalat tarawih} dua puluh rakaat 

mempunyai tiga dalil yang kuat untuk dijadikan hujjah dan shalat tarawih} 

delapan rakaat tidak ada satupun dalil yang secara eksplisit bisa dijadikan 

sebagai hujjah, dengan argumentasi ha}di>s\ yang diriwayatkan ‘A>isyah 

bukanlah dalil shalat tarawih} akan tetapi dalil itu digunakan untuk shalat 

witir, pelaksanaan shalat tarawih} tidak berorientasi kepada angka atau jumlah 

rakaat, artinya diperbolehkan untuk melaksanakan shalat tarawih} berapapun 

rakaatnya.
13

  

8. Skripsi saudara Ngatijan yang berjudul ‚ Pengamalan Shalat Tarawih} Di 

Kalangan Maz\hab H}anafiyah Dan Maz\hab Sya>fi’iyyah‛, dalam skripsi ini 

menjelaskan metode istinba>t} hukum dan h}adi>s\ yng diamalkan oleh maz\hab 

Sya>fi’i>yyah dan Maz \hab Hanafiyah,  keduanya banyak kesamaan baik dalam 

penerapan metode istinba>t hukum maupun h}adi>s\ yang dijadikan hujah yaitu 

ha}di>s\ dari Ima>m Mali>k dari Ibn Yazi>d ibn Rumma>n yang menerangkan bahwa 

bilangan shalat tarawih} itu dua puluh rakaat ditambah tiga rakaat witir dan 

hukumnya sunnah muakkadah.
14

 

                                                           
13

 Ali Mustafa Yaqub, H}adi>s\-H}adi>s\ Palsu Seputar Ramad}a>n, cet. II ( Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2004), lihat juga Ali Mustafa Yaub, H}adi>s\-H}adi>s\ Bermasalah, cet. II ( Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2004).  

14
 Ngatijan ‚ Pengamalan Shalat Tara>wi>h} Di Kalangan Madzhab H}anafiyah Dan 

Madzhab Sya>fi’iyyah‛. Skripsi Jurusan PMH Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

1999.  
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Skripsi ini, berbeda dengan tulisan-tulisan di atas yaitu membahas dan 

membandingkan pemikiran Ibnu Taimiyyah dan Ima>m Nawa>wi> tentang jumlah 

rakaat shalat tarawih} dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemikirannya. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Secara historis shalat tarawih} merupakan suatu ibadah malam (iya>m al-

Lail) yang dilakukan khusus pada bulan suci Ramad}a>n. Rasululla>h saw telah 

memberi contoh kepada para sahabatnya dua atau tiga malam, kemudian beliau 

tidak berjama’ah kerena khawatir jika shalat tarawih} tersebut dianggap wajib 

oleh para sahabatnya. Perbuatan tersebut mengandung arti bahwa Nabi 

Muhamamad sangat mencintai umatnya dan tidak akan memberikan beban berat 

kepada umatnya karena Islam pada waktu itu masih muda dan pengikutnya masih 

sedikit. Oleh karena itu, para sahabat melakukan shalat tarawih} itu sendiri-

sendiri sehingga pada khali>fah Umar ibn al-Khat}t}}a>b supaya shalat tarawih} 

dengan imam Ubay ibn ka’ab. 

Pada awalnya shalat tarawih} dikerjakan dengan bilangan sebelas rakaat 

sebagaimana perbuatan Nabi saw. hingga awal pemerintahan ‘Umar ibn Khat}t}a>b, 

tetapi pada perkembangan selanjutnya ‘Umar memerintahkan Ubay ibn Ka’ab 

untuk melaksanakan shalat tarawih} dua puluh tiga rakaat beserta witirnya. 

Bahkan pada perkembangan selanjutnya shalat tarawih } ini dikerjakan sampai 

tiga puluh sembilan dengan witirnya, hal ini terjadi pada peristiwa al-H}arra  

ataupun dikenal pada kekhilafahan ‘Umar bin al-Aziz dan telah menjadi 
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pengamalan penduduk Madinah, karena yang mengembangkan shalat tarawih } 

tiga puluh sembilan adalah Ima>m Ma>lik dan beliau terkenal dengan ahli h}adi>s\. 

Terkait dengan jumlah shalat tarawih }, sejauh ini menurut Nur Ichwan 

dapat diketegorikan menjadi tiga kelompok, pertama, kelompok yang lebih suka 

mengikuti perbuatan Nabi Muhammad saw.  yaitu sebelas rakaat. Kedua, 

kelompok yang lebih suka melaksanakan dengan dua puluh tiga rakaat yaitu 

perbuatan ‘Umar. Ketiga, kelompok yang lebih mantap mengikuti penduduk 

Madinah, mengikuti maz\hab Ma>likiyyah yaitu dengan mengerjakan tiga puluh 

sembilan rakaat dengan witirnya .
15

 

Menurut H}asan al-Banna sebagaimana dikutip oleh Yusuf Qardawi , 

perbedaan pendapat itu muncul karena ada lima sebab, yaitu: 

a. Perbedaan kemampuan akal manusia dalam melakukan istinba>t}  mendapatkan 

dalil, mendalami kandungan makna-makna dan mengaitkan satu hakekat 

dengan hakekat lainnya, sementara agama adalah ibarat kumpulan berbagai 

ayat dan h}adi>s\, yang ditafsirkan oleh akal pikiran manusia dalam ruang 

lingkup bahasa dan peraturannya, dalam hal ini, sudah pasti manusia 

mempunyai pandangan yang bermacam-macam sehingga perbedaan pendapat 

itu tidak dapat dihindarakan. 

b. Penguasaan ilmu yang luas dan sempit, dalam hal ini seorang mujtahid 

mengetahui tentang suatu hal, sementara mujtahid yang lain tidak 

mengetahuinya. 

                                                           
15

 M. Nur Ikhwan, Risalah Shalat Tara>wi>h}., hlm. 82. 
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c. Perbedaan lingkungan, seorang mujtahid yang hidup dilingkungan yang 

berbeda maka akan menghasilkan suatu produk hukum yang berbeda pula, 

fiih yang berkembang didaerah satu dengan daerah yang lain juga berbeda, 

bahkan seorang mujtahid yang pindah tempatnya akan mengubah pula 

pendapatnya, seperti Ima>m Asy-Sya>fi’i> terdapat aul odi>m dan oul jadi>d. 

d. Perbedaan ketenangan hati dalam menyikapi suatu riwayat yang diterima. 

e. Perbedaaan dalam memberikan penilaian terhadap dalil-dalil yang ada.
16

    

Di sisi lain, perbedaan pendapat terjadi karena para mujtahid 

menggunakan metode pemahaman yang berbeda, misalnya metode pemahaman 

h}adi>s\ yang digunakan muh}addisi>n dan fuqaha>’. Dalam hal ini Ha>sjim Abbas 

menjelaskan hal yang terkait, diantaranya bahwa muh{addisi>n sangat peduli 

dengan uji ketersambungan sanad (ittis}al as-Sanad ) dan seluruh periwayat 

dipersyaratkan harus jelas personalianya dan dikenal luas kepribadian maupun 

profesi kehadirannya. Keterputusan sanad ( mursal, munat}i’ dan mu’d}al ), perawi 

yang anonim (majhu>l al-‘Ain) atau minus pengakuan perihal keahlian haditsnya 

(mastu>r al-H}al) merupakan tanda ked}aifan yang mendasar. Sedangkan fuaha>  

mengamalkan hadits mursal, dengan melembagakan as\ar ( h}adits# mauu>f ), hukum 

kebiasaan yang hidup dan dihormati oleh generasi sahabat ( ‘amal al-S}ah}a>bah ) 

dan si>rah mereka. Bahkan ‘amal ahl al- Madi>nah  lebih diunggulkan daripada 

potensi kehujjahan sunnah nabawiyyah dikalangan fuqaha>’ maz\hab ma>liki. 
17

 

                                                           
16

 Yusuf al-ardawi, op.cit. hlm.178-179. 

17
 Imam Malik memandang tradisi Madinah sebagai sumber yang otoritas. Lebih jelasnya 

lihat Yassin Dutton, Asal Mula Hukum Islam Al-ur’a>n, Muwatt}a’ dan Praktek Madinah, terj. 

M.Maufur ( Yogyakarta: Islamika, 2003), hlm.82-88. 
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Dalam skripsi ini akan mengupas masalah h}adi>s\ rakaat shalat tarawih}, 

maka kajian ini masuk dalam wilayah h}adi>s\. Dalam menganalisa data-data yang 

terkumpul mengenai tema tersebut digunakan pula salah satu metode 

pemahaman h}adi>s\ yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qardawi, yaitu teori al-Jam’u. 

adapun  maksud dari teori ini adalah mengkompromikan h}adi>s\-h}adi>s\ yang 

tampak bertentangan dalam satu tema karena ia berpendapat bahwa nas}-nas} 

syari’at tidak mungkin saling bertentangan, karena kebenaran tidak mungkin 

bertentangan dengan kebenaran. Jika ada pertentangan, itu tampak dari luarnya 

saja bukan dari kenyataan yang hakiki sehingga teori ini kedua-duanya dapat 

diamalkan tanpa harus menghapus atau mengabaikan salah satunya karena 

pengabungan dengan meletakkan masing-masing pada tempat yang sebenarnya, 

akan sesuai dan tidak bertentangan dan saling melengkapi. 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka metode merupakan salah 

satu alat untuk mengkaji suatu rangkaian yang saling berhubungan sehingga 

hasilnya dapat tercapai dengan baik. Metode ini tidak lepas dari unsur 

keterbatasan tenaga, waktu, pikiran dan biaya yang dimiliki oleh penulis. Adapun 

jenis-jenis metode yang akan digunakan adalah: 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang menggunakan buku-

buku sebagai sumber data.
18

 Serta menelusuri dan menelaah data-data dan 

literatur primer maupun skunder, yang relevan dengan pembahasan skripsi ini. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik-komparatif, yaitu berusaha untuk 

menjelaskan dan memaparkan data yang telah terkumpul tentang jumlah rakaat 

shalat tarawi>h pemikiran tokoh Ibnu Taimiyyah dan Ima>m Nawa>wi>, kemudian 

menganalisa dan membandingkan konsep pemikiran dari kedua tokoh tersebut. 

3. Pengumpulan Data   

Dalam pengumpulan data penyusun tidak menggunakan teknik khusus, 

hanya saja diupayakan agar data-data yang berkaitan dengan penelitian ini dapat 

dikumpulkan selengkap mungkin, baik yang termasuk data primer, maupun 

sekunder. Yang termasuk sumber data primer adalah salah satu kitab karya Ibn 

Taimiyyah seperti Fatawi al –Kubra>'. Dan buku-buku Ima>m Nawa>wi> seperti 

kita>b Majmu>‘ dan Minha>j. Sedangkan sumber sekundernya adalah kitab, buku, 

jurnal, wabsite dan lain sebagainya yang terkait dengan obyek penelitian.  

4. Pendekatan Masalah 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosio-

historis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui latar belakang 

sosio-kultural dan sosio-politik kedua tokoh tersebut yang secara umum 

                                                           
18

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9. 
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mempengaruhi pola pemikiran keduanya.
19

 Sehingga melalui pendekatan ini, 

maka latar belakang kesejarahan dan lingkup sosial yang mempengaruhi konsep 

kedua tokoh tersebut dapat diketahui dengan jelas. Kemudian dalam penelitian 

ini juga digunakan pendekatan us}u>l al-fih, di mana pokok fikiran kedua tokoh 

akan dideskripsikan secara obyektif dan dianalisa menurut standar kerangka teori 

ilmu us}u>l al-fih. 

5. Analisis Data 

Jika data-data telah terhimpun, penyusun menggunakan instrumen 

analisis deduktif dan komparatif, yaitu menganalisa konsep pemikiran yang 

diambil berdasarkan data-data umum untuk mendapatkan suatu kesimpulan 

khusus. Kemudian dari kesimpulan khusus tersebut dilakukan analisis komparasi, 

hal ini bertujuan untuk mengetahui dan mencermati sisi kesamaan dan 

perbedaan, sehingga diperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai jawaban dari dua 

pertanyaan yang terdapat dalam pokok masalah. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan skripsi ini lebih terarah dan sistematis, maka akan 

dibagi menjadi lima bab, yang masing-masing bab saling berhubungan, lima bab 

tersebut adalah sebagai berikut:   

Bab pertama, adalah pendahuluan yang mencakup aspek-aspek utama 

dalam penelitian, yaitu: latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan dan 

kegunaan penelitian, talaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan 

                                                           
19

 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 16. 
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sistematika pembahasan untuk mengarahkan para pembaca kepada substansi 

penelitian ini. 

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum tentang dalil dan sumber 

hokum rakaat shalat tarawih  yang meliputi: pengertian dan ruang lingkup 

seputar shalat tarawi>h, sejarah pelaksanaan shalat tarawi>h, dan jumlah rakaat 

shalat tarawi>h. Bab ini pada dasarnya merupakan pembahasan yang sangat umum 

dan konseptual yang akan dijadikan arahan dan pertimbangan bagi analisa 

selanjutnya. 

Bab ketiga, berisi tentang sketsa biografi kehidupan dan pokok-pokok 

pemikiran Ibn Taimiyah dan Ima>m Nawa>wi> tentang h}adi>s\ rakaat shalat tarawih}. 

Hal ini penting untuk dilihat karena terkait dengan konsep yang dibawanya dan 

menjadi bahan pertimbangan dalam analisa.  

Selanjutnya pada bab keempat, penyusun menganalisa dan 

mengkomparasikan pandangan kedua tokoh tersebut terhadap pemikiran tentang 

h}adi>s\ rakaat shalat tarawih dengan mempertimbangkan aspek-aspek histories dan 

sosiologis yang mendukung, sekaligus mempengaruhi corak pemikiran mereka. 

Kemudian dilanjutkan dengan telaah atas pemikirannya mengenai h}adi>s\ rakaat 

shalat tarawih. Dalam hal ini, akan dilihat bagaimana kedua tokoh tersebut 

memahami h}adi>s\ rakaat shalat tarawih} yang akan berimplikasi pada 

pemahamannya terhadap jumlah rakaat shalat tarawih}nya. Pada bab inilah kunci 

persoalan yang akan menjadi bab bahasan dari skripsi ini. 
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Bab terakhir yaitu bab kelima, sebagai bab penutup yang berisikan 

kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang ada, dan saran-

saran yang dapat disumbangkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut, 

setelah itu, penyusun lengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari pemikiran Ibn Taimiyah dan Ima>m Nawa>wi> 

tentang jumlah rakaat shalat  tarawih yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

maka kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemikiran Ibn Taimiyah dan Ima>m an-Nawa>wi> tentang jumlah rakaat shalat  

tarawih delapan rakaat atau dua puluh rakaat itu menjadi berbeda karena 

faktor sosio-historis, bahwa kedua-duanya sama berpegang pada satu prinsip, 

yaitu menjaga kredibilitas ajaran-ajaran normatif dengan tanpa sedikit pun 

niat mendekonstruksi nilai-nilai roh normatifitas tersebut. Terjadi ikhtilaf, 

disebabkan adanya perbedaan pemahaman dan interpretasi terhadap suatu 

h}adi>s\. Jadi, persamaan dan perbedaan yang ada pada mereka hanyalah 

terletak pada pemahaman serta interpretasi terhadap nas} itu sendiri. Selain 

itu, faktor pendidikan juga sangat mempengaruhi corak yang signifikan 

terhadap pemikiran masing-masing tokoh. Dalam masalah taqli>d, kedua 

tokoh cenderung berbeda pendapat, akan tetapi sebagai orang awam harus 

lebih memandang mas}alah}ah dan mafsadahnya, oleh karena itu, menjalin dan 

menjaga kesatuan umat Islam itu lebih diutamakan daripada 

memperdebatkan sesuatu yang bersifat sunah dan hal ini sudah terjadi ratusan 

tahun yang silam. 
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2. Menurut Ibn Taimiyah Shalat  Tarawih yang lebih utama adalah sesuai 

dengan sunnah Nabi, yaitu bilangannya 11 raka'at tetapi bacaannya harus 

panjang (berdirinya lama) inilah yang lebih baik. Menurut Ima>m an-Nawa>wi> 

Jika tidak mampu untuk itu maka sebagai gantinya memperbanyak rakaat itu 

justru lebih baik dan akan merasa nyaman bagi makmum, sehingga Shalat  

Tarawih itu lebih baik dikerjakan dengan bilangan dua puluh tiga rakaat 

karena lebih banyak dikuti oleh jumhur ulama, karena ada asalnya dari para 

sahabat pada zaman Khulafa>’ ar-Rasyidin, terutama pada masa ‘Umar bin 

Khat}t}a>b. Yang lebih penting lagi adalah prakteknya harus khusyu', 

tuma'ninah. Kalau bisa lamanya sama dengan tarawihnya ulama salaf, sebagai 

pengamalan h}adi>s\ "Sebaik-baik shalat  adalah yang panjang bacaannya". 

 

B. Saran-saran    

Setelah mengkaji dan meneliti pemikiran Ibnu Taimiyah dan Ima>m an-

Nawa>wi> tentang jumlah rakaat shalat  tarawih}, perlu kiranya dikemukakan saran-

saran sebagai kelanjutan dari kajian skripsi ini antara lain:    

1. Kalau sanggup melaksanakan shalat  tarawih dengan sebelas rakaat dengan 

membaca surat-surat yang panjang sehingga berdirinya lama itu akan lebih 

baik, akan tetapi konteks masyarakat harus dipertimbangkan, karena pada 

akhirnya penetapan hukum akan sejalan dengan tujuan-tujuan syariat dan 

tetap mengutamakan kemaslahatan umat. Oleh karena itu, jika masyarakat 

tidak mampu untuk melaksanakan shalat  yang bacaan dan berdirinya lama, 

maka mengganti lamanya berdiri dan bacaan yang panjang itu dengan 
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menambah jumlah rakaat itu yang paling utama sehingga diharapkan umat 

Islam mau menghidupkan malam-malam bulan Ramad}a>n itu  dengan ibadah. 

2. Dalam masalah jumlah rakaat shalat  tarawih ini peneliti lebih cenderung 

kepada sesuatu yang banyak diminati oleh masyarakat Islam secara umum, 

yaitu dengan  memakai dua puluh rakaat, karena kita menyadari untuk 

masyarakat kita yang penuh dengan kesibukan jika kita terapkan dengan 

delapan rakaat tapi berdirinya lama dan bacaannya panjang-panjang, peneliti 

yakin kita tidak akan mendapatkan makmum. Oleh karena itu, sebaiknya kita 

mengajak kepada kaum muslimin untuk mampu dan mau mengerjakan qiya>m 

Ramada>n ini dengan santai dan hati ikhlas yaitu dengan memakai dua puluh 

rakaat ditambah witir tiga rakaat. 

3. Perbedaan pendapat di kalangan ulama jangan disikapi secara berlebih-

lebihan (fanatik), dengan mengaggap hanya pendapat yang diikuti yang 

paling benar, sementara pendapat lainnya dianggap salah/sesat. Oleh karean 

itu, tidak sepantasnya apabila hal itu dijadikan sebagai peretak umat yang 

selama ini telah terjalin dengan baik. Karena tidak ada alasan bagi seseorang 

ataupun kelompok umat Islam untuk mengkritik, ataupun menghujat 

kelompok lain bahwa shalat  tarawih}nya yang paling benar. Sebab, masing-

masing kelompok tidak bisa memaksakan kelompok lain untuk mengikuti 

jumlah rakaat shalat  tarawih}nya. Namun, sikap bijak dan toleransi perlu 

ditumbuhkan agar Islam benar-benar menjadi agama yang rahmatan lil 

'a>lami>n.  
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4. Penelitian ini masih kurang dari kesempurnaan, karena keterbatasan 

kemampuan penulis, walaupun telah berusaha dengan semaksimal mungkin, 

tentunya hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga masih 

dibutuhkan saran dan kritik yang konstruktif. Akhirnya, wa al-h}amdulilla>hi 

rabbi al-'a>lami>n.      
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